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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi potong merupakan penyumbang daging terbesar dari kelompok
ruminansia terhadap produksi daging nasional sehingga usaha ternak ini
berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha yang menguntungkan. Strategi
pengembangan sapi potong harus berdasarkan kepada sumber pakan dan lokasi
usaha. Identifikasi dan strategi pengembangan kawasan peternakan dibutuhkan
agar kawasan peternakan yang telah berkembang di daerah dioptimalkan
pemanfaatannya, sehingga mampu menumbuhkan investasi baru untuk budidaya
sapi potong (Sodig 2011). Selain itu, peningkatkan dapat dilakukan melalui upaya
perbaikan dengan menggunakan bibit unggul dan perbaikan pengelolaan, baik
ternak, pakan maupun kandangnya (Bambang 2012).

Kandang merupakan salah satu faktor lingkungan hidup ternak, harus bisa
memberikan jaminan untuk hidup yang sehat dan nyaman sesuai dengan tuntunan
hidup ternak dan bangunan kandang diupayakan harus mampu untuk melindungi
ternak dari ggnguan yang berasal dari luar seperti sengatan matahari, cuaaca
buruk, hujan dan tiupan angin kencang. Secara umum kontruksi kandang harus
kuat, mudah dibgfsihkan,.bersikulasi udara baik, Oleh karena itu, sehubungan
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asuysatap, '(r)nrﬂin dan Wai Sugen Slédsarmono 2008).

ndar% gr%ﬁal% acéeﬂg)@%g%l‘b h%sdiperhatikan dalam
suatu membangun perkandangan sapi potong. Syarat perkandangan yang baik
perlu memperhatikan beberapa hal diantaranya; pemilihan lokasi kandang, bahan
kandang, dan perlengkapan kandang, sehingga dapat meningkatkan produktivitas
sapi potong.

UPTD Pengembangan Ternak Ruminansia Cianjur adalah salah satu
UPTD yang bergerak dibidang pembibitan dan penggemukan sapi pedaging yang
memelihara sapi Pedaging dengan jumlah 40 ekor sapi pada bulan April dengan
memelihara sapi-sapi potong jenis lokal seperti, peranakan limosin, peranakan
Simental, peranakan ongol dan hasil persialanagan seperti Peternakan BX
(Brahman Cross).

1.2 Tujuan

Tujuan dari Praktik kerja Lapanagan ini adalah sebagai tempat
mengaplikasiakan keterampilan dan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama
kuliah, untuk mendapatkan pengalaman, meningkatkan wawasan dan
keterampilan mengenai manajemen pemliharaan serata manajemen perkandangan
pada sapi potong di UPTD Pengembangan Ternak Ruminansia Cianjur



